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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena Sinamot  dalam perkawinan 

masyarakat Hajoran Julu yang masih berlangsung hingga sekarang. Sinamot 

merupakan pemberian wajib yang harus diberikan oleh pihak laki-laki kepada pihak 

perempuan apabila ingin menikahi perempuan tersebut. Tradisi ini tidak dapat 

dihilangkan sampai saat ini. Sinamot sudah menjadi sarana bagi masyarakat Hajoran 

Julu untuk mempertunjukkan status sosial mereka, karena pada dasarnya yang 

menjadi salah satu pertimbangan dalam penentuan jumlah Sinamot ialah status sosial 

tersebut. Fenomena Sinamot ditentukan pada saat marisik risik, dimana kedua belah 

pihak berkumpul bersama Harajaon untuk menentukan jumlah besaran Sinamot yang 

akan diberikan kepada pihak mempelai perempuan. Apabila dalam penentuan 

Sinamot tidak ditemukan kata sepakat, maka acara perkawinan tidak dapat 

dilaksanakan atau bahkan batal secara adat. 

Penelitian ini, merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat 

kualitatif induktif. Jenis penelitian ini adalah deskriftif, analitik. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan sosio antropologis. Sedangkan Untuk mendapatkan data 

penelitian, peneliti melakukan observasi dan wawancara langsung kepada para pelaku 

praktik Sinamot yang ada di desa Hajoran Julu, serta didukung oleh buku-buku yang 

berkaitan dengan penelitian. 

Adapun hasil penelitian yang dapat disimpulkan, bahwa Sinamot dalam 

perkawinan masyarakat Hajoran julu  merupakan pemberian wajib yang harus 

diberikan kepada pihak mempelai perempuan, karena pada dasarnya Sinamot bagi 

masayarakat Hajoran Julu merupakan harga diri keluarga. Namun sinamot yang ada 

di Desa Hajoran Julu telah terjadi pergeseran makna. Pada awalnya, pemberian 

sinamot hanya berupa uang, bertambah menjadi uang dan sebidang tanah, uang dan 

ladang. Praktik sinamot hingga kini dapat bertahan dikarenakan kebiasaan-kebiasan 

yang bersifat ajeg dan dipertahankan oleh masyarakat sebagai landasakan hukum 

mereka. 
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab ke dalam kata-kata latin yang dipakai dalam 

penyusunan tesis ini berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1997 dan 

0543b/U/1987 tanggal 10 September 1987. 

 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 ṡa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 żal   ذ

al 

          ż 

 
zet (dengan titik di atas) 

 ra’ R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض

 ṭa’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف
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 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 ha’ H Ha ه

 hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

 Ditulis Sunnah سنة

 Ditulis ‘Illah عنيه

 

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

a. Bila dimatikan ditulis dengan ‘h’ 

 Ditulis al-Mā’idah أمىا ئدة

 Ditulis  Islāmiyyah اسلا وية

 

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yang sudah terserap ke dalam 

bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

 

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan ‘h’. 

 .ditulis Muqāranah al-Maz\āhib  وقارنة أمىذاوب

D. Vokal Pendek 

  ِ kasrah ditulis I 

 ِ             fathah ditulis A 

  ِ dammah ditulis U 
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E. Vokal Panjang 

 

1. Fath{ah + alif 

 استحسا ن
ditulis 

ditulis 

Ā 
Istih}sān 

2. Fath{ah + ya’ mati 

 أنثى
ditulis 

ditulis 

Ā 
Uns|ā 

3. Kasrah + ya’ mati 

 أمعنوان
ditulis 

ditulis 

Ī 
al-‘Ālwānī 

4. D{ammah + wa>wu mati 

 عنوم

ditulis 

ditulis 
u> 
‘Ulu>m 

 

F. Vokal Rangkap 

1. Fath{ah + ya’ mati 

 غيروه
Ditulis 

ditulis 
Ai 
Gairihim 

2. Fath{ah + wa>wu mati 

 قول
Ditulis 

ditulis 
Au 
Qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis a’antum أأنته

 Ditulis u’iddat أعدت

 Ditulis la’insyakartum لاء ن شكرته

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 

 ditulis al-Qur’an أمقران

 ditulis al-Qiya’s أمقيا س

 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 
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Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el) nya. 

 

 ditulis ar-Risālah أرسامة

 ’ditulis an-Nisa أنساء

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya: 

 ditulis Ahl al-Ra’yi أول الرأي

 ditulis Ahl as-Sunnah أول السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Mahar
1
 merupakan pemberian dari calon mempelai laki-laki kepada calon 

mempelai wanita, baik berbentuk barang, uang atau jasa yang tidak bertentangan 

dengan hukum Islam, hal tersebut sesuai dengan pemikiran para imam mazhab 

bahwa mahar tidak harus ada ketika melakukan akad nikah,
2
atau dengan kata lain 

mahar adalah pemberian wajib berupa uang atau barang dari mempelai laki-laki 

kepada mempelai perempuan ketika dilangsungkannya akad nikah. Pemberian 

mahar kepada perempuan merupakan salah satu usaha Islam dalam menghargai 

kedudukan seorang wanita. Di zaman jahiliyah, hak wanita itu dihilangkan dan 

disia-siakan,
3
 sehingga walinya semena-mena dapat menggunakan hartanya, lalu 

Islam datang menghilangkan belenggu tersebut dan kepadanya diberi hak mahar 

serta suami diberikan kewajiban membayar mahar. 

                                                             
1
 Mahar atau maskawin merupakan  salah satu unsur penting dalam pernikahan yang 

diberikan oleh pihak laki-laki kepada pihak perempuan karena terjadinya akad perkawinan. 

 
2 Khairuddin Nasution, Hukum Perkawinan 1Dilengkapi Perbandingan UU Negara Muslim 

Kontemporer, Edisi Revisi (Yogyakarta: Academia Tazzafa,  2005),  hlm. 146. 

 
3 Zaky Ismail, “Perempuan dan Politik Pada Awal Islam (studi tentang Peranan Sosial dan 

Politik Perempuan Pada Masa Rasullulah), dalam: Jurnal review Politik, Fakultas Ushuluddin dan 

Filsafat, UIN Sunan Ampel Surabaya, Vol. VI, No. 1, 2016, hlm. 147. 
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Dalam fiqih Islam, selain kata mahar terdapat sejumlah istilah lain yang 

mempunyai arti yang sama, yaitu: ṣadaq, niḥla, dan farīdah.
4
 Mahar yang 

diberikan adalah sebagai penghargaan calon suami untuk mengangkat harkat dan 

martabat calon isteri, Dan sebagai tanda keseriusan untuk mengawini dan 

mencintai perempuan, dipergunakan dengan sebaik mungkin sesuai kebutuhan 

sebagai pemilik hak. 

Di dalam Islam dianjurkan bahwa mahar diberikan calon suami kepada calon 

istri berupa benda berharga yang tidak harus mahal  harganya, karena pada 

hakikatnya mahar merupakan suatu pemberian wajib dari calon suami kepada 

calon isteri sebagai ketulusan hati untuk menimbulkan rasa cinta dan kasih sayang 

bagi seorang isteri kepada seorang suami.
5
 

 Islam tidak menjelaskan secara terang mengenai jumlah besar atau kecilnya 

mahar, akan tetapi besar dan kecilnya mahar harus disesuaikan dengan 

sepantasnya, sewajarnya. Rasulullah mengajarkan kepada umatnya untuk 

memberikan mahar yang sewajarnya agar tidak terjadi rasa permusuhan dalam 

                                                             
4 Kamal Muctar, Asas-Asas Hukum Islam tentang Perkawinan  (Jakarta: Bulan Bintang, 

1974), hlm. 80. 

 
5 Slamet Riadi, Hukum Islam Indonesia, cet I (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993),  hlm. 

101. 
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dirinya sendiri dan Rasulullah memberikan mahar kepada isteri-isterinya tidak 

lebih dari 12 uqiyah (40 Dirham).
6
 Di dalam al-Qur‟an Allah berfirman : 

 فلا تأخذووه مىه شيئب حداهه قىطبرا إاتيتمءووإن أردتم استبدال زوج مكبن زوج 

 أتأخذووه بهتىب وإثمب مبيىب
7

 

Besar dan kecilnya jumlah mahar, jenis dan bentuk hendaknya berpedoman 

pada sifat kesederhanaan dan ajaran kemudahan yang dianjurkan oleh syariat 

Islam. Islam tidak menetapkan jumlahnya, tetapi disesuaikan dengan kemampuan 

pihak mempelai laki-laki. Mengenai besarnya mahar, ulama fikih telah bersepakat 

bahwa mahar tidak ada batas tinggi rendahnya.
8
 Pemberian mahar secara 

berlebihan  atau memberatkan justru akan dilarang. Hal ini dimaksud agar tidak 

mempersulit mempelai laki-laki dalam memenuhi mahar dan melaksanakan 

perkawinanya. Mempersulit perkawinan akan berdampak negatif bagi kedua 

mempelai, secara sosial maupun secara pribadi.
9
  

Hal ini menunjukkan bahwa Islam tidak pernah mempersulit proses akad 

nikah. Lain halnya dengan tradisi perkawinan masyarakat Muslim Hajoran Julu 

                                                             
6 Muhammad  Nasrudin Albani, ṣhahîh Sunan Nasả’i,  jilid 2 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006),  

II: 718. 

 
7
 An-Nisā‟ (4): 20. 

 
8 Boedi Abdullah, Perkawinan Perceraian Keluarga Muslim  (Bandung: Pustaka Setia, 2013),  

hlm. 81. 

9 Husain Muhammad, Fiqih Perempuan (Yogyakarta: LKiS, 2010), hlm. 149. 
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ketika menikahkan anak wanitanya,  mempelai laki-laki dibebankan 2 pembayaran 

yaitu mahar dan Sinamot. Dengan melihat adanya dua kewajiban yang harus 

dipenuhi oleh pihak mempelai laki-laki ketika ingin melakukan perkawinan, 

peneliti melakukan observasi dalam tradisi  perkawinan masyarakat Hajoran Julu, 

peneliti menemukan hal yang berbeda dari ketentuan perkawinan lainya, yang 

mana mahar secara hukum Islam akan diberikan sesederhana mungkin sedangkan 

mahar secara adat atau Sinamot akan ditentukan oleh pihak keluarga besar 

perempuan tanpa ada campur tangan mempelai perempuan. Penentuan jumlah 

Sinamot dikondisikan sesuai dengan strata sosial antara mempelai laki-laki dengan 

mempelai wanitanya, dari segi ekonomi, pendidikan serta status sosialnya.
10

 

Pada dasarnya penetapan Sinamot dalam perkawinan masayarakat Hajoran 

Julu merupakan  suatu hal yang sangat penting untuk dibahas dibandingkan 

dengan  mahar dalam Islam. Karena pada dasarnya Sinamot dalam perkawinan 

masyarakat Hajoran Julu merupakan salah satu syarat syah dalam perkawinan adat 

masayarakat Hajoran Julu. Maka dapat diartikan apabila penetapan Sinamot 

menemukan kata sepakat dapat dipastikan seluruh tahapan yang ada dalam 

perkawinan akan berjalan  dengan lancar, namun sebaliknya apabila penetapan 

Sinamot tidak menemukan kata sepakat maka dapat dipastikan bahwa perkawinan 

akan gagal dilaksanakan. Penetapan Sinamot merupakan suatu yang sakral bagi 

masyarakat Hajoran Julu, sukses tidaknya suatu perkawinan dalam tradisi 

                                                             
10 Wawancara dengan Baginda Hurlang  Hsb sebagai  Raja  Adat Pada hari rabu 20 Maret 

2019 di Desa Hajoran Julu.  
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masyarakat Hajoran Julu ditentukan berdasarkan pada tahapan penetapan 

Sinamot.
11

  

Di dalam perkawinan suku batak yang ada di desa Hajoran julu, masyarakat 

menganggap bahwa Sinamot sama dengan mahar yang ada dalam Islam, mereka 

memberikan kewajiban bagi pihak mempelai laki-laki untuk memenuhi 

permintaan pihak mempelai perempuan yang kewajibannya disamaratakan dengan 

kewajiban mahar secara Islam, karena Sinamot merupakan salah satu syarat yang 

harus dipenuhi jika ingin melangsungkan pernikahan, apabila Sinamot perempuan 

tidak dibayarkan maka pernikahan tidak akan sah dihadapan adat, meskipun sudah 

di sahkan secara agama serta Sinamot sendiri sudah menjadi salah satu rangkaian 

adat perkawinan yang sudah disahkan dan disetujui oleh masayarakat Hajoran julu 

itu sendiri, sehingga memperkuat integritas sosial mereka.
12

 Padahal pada 

hakikatnya mahar dan Sinamot itu cukup berbeda, mahar ialah yang disebutkan 

pada saat akad nikah dan dicatatkan dibuku nikah. 

Di dalam adat perkawinan yang ada di Desa Hajoran Julu, masyarakat dapat 

memberikan wewenang kepada Harajaon  untuk menentukan jumlah Sinamot 

yang tinggi, apabila pihak keluarga tidak dapat menentukan jumlah Sinamot yang 

                                                             
11 Wawancara  dengan Baginda Hurlang Hsb selaku Raja adat di Desa Hajoran Julu pada hari  

Rabu 20 maret  2019. 

 
12 Wawancara  dengan Tongku Natardas Hsb selaku Raja Adat di Desa Hajoran Julu pada hari  

Rabu 20 maret  2019. 
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akan diminta kepada pihak laki-laki.
13

  Harajaon adalah seorang tokoh (Raja adat) 

yang dihormati dan dapat menggerakan sejumlah orang untuk membicarakan hal 

penting yang berkaitan dengan kepentingan masyarakat. 
14

 Harajaon merupakan 

raja adat yang ada di Desa Hajoran Julu dan sudah menjadi keharusan dalam suatu 

peminangan maupun prosesi pernikahan Harajaon diikut sertakan dalam prosesi 

tersebut. 

Para Harajaon mempunyai peran penting dalam menentukan jumlah 

Sinamot, sebelum peminangan terjadi Harajaon berkumpul dengan pihak laki-laki 

dan perempuan dalam menentukan mahar yang akan ditetapkan kepada pihak laki-

laki  dan kemudian apabila sudah ada kata sepakat maka terjadilah peminangan. 

Tidak semua orang dapat dijadikan Harajaon, karena pada dasarnya adanya 

Harajaon di Desa Hajoran Julu, merupakan orang-orang yang awal mulanya 

membuka Desa tersebut dan bermarga Hasibuan, sampai pada akhirnya secara 

turun temurun marga Hasibuan sebagai Harajaon di Desa Hajoran Julu.
15

  

Dari uraian di atas, dapat dilihat bahwa  penentuan jumlah Sinamot yang 

tinggi tidak hanya dapat ditentukan oleh keluarga, akan tetapi Harajaon juga 

memiliki wewenang dalam menentukan jumlah Sinamot yang tinggi, apabila pihak 

                                                             
13 Wawancara dengan bapak Samma Lubis selaku tokoh masyarakat di Desa Hajoran Julu, 

pada hari Minggu 17 Maret 2019. 

 
14 Wawancara dengan bapak Samma Lubis selaku tokoh masyarakat di Desa Hajoran Julu, 

pada hari Minggu 17 Maret 2019. 
 

15 Wawancara dengan Baginda Hurlang Hsb sebagai Raja Adat di desa Hajoran Julu, Pada 

hari Rabu 20 Maret 2019. 
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keluarga tidak dapat menentukan jumlah maharnnya. Pada hakikatnya mahar 

merupakan hak perempuan yang diberikan berdasarkan asas kesederhanaan, tanpa 

ada campur tangan orang lain. Maka dari permasalahan yang terjadi di atas 

penyusun tertarik untuk melakukan penelitian tentang “FENOMENA JUMLAH 

SINAMOT DALAM PERKAWINAN SUKU BATAK (Studi Kasus di Desa 

Hajoran Julu, Kabupaten Labuhan Batu Selatan, Provinsi Sumatra Utara). 

Penelitian ini dirasakan sangat perlu baik dalam teori maupun aplikasi sebagai 

respon terhadap sejauh mana masyarakat memahami terkait kewajiban pemberian 

sianamot dalam sebuah perkawinan yang terjadi di daerah Sumatra utara.  

B. Rumusan Masalah 

Secara sekilas dari hasil bacaan terhadap deskripsi pada latar belakang 

masalah diatas, setidaknya akan ditemukan sebuah praktik dan proses penentuan 

jumlah Sinamot yang begitu besar, berdasarkan pada adat istiadat atau kebiasaan 

yang berlaku yang tidak terlepas dari ajaran agama Islam. Sehingga rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah:  

1. Apa makna Sinamot bagi masyarakat Hajoran Julu? 

2. Mengapa Sinamot masih bertahan dalam perkawinan masyarakat Hajoran Julu 

di Desa Hajoran Julu ?   
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Demikian pokok masalah yang dijadikan acuan peneliti dalam penulisan 

Tesis ini, dan pembahsan selanjutnya akan menjelaskan mengenai apa tujuan dan 

kegunaan dari penelitian ini. 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai praktik dan proses 

yang terjadi pada fenomena jumlah Sinamot di Desa Hajoran Julu, baik 

mengenai proses sejarah kebiasaan penetapan Sinamot serta dasar dan 

alasan, terjadinya sebuah tradisi seperti ini. Sehingga diharapkan dapat 

menjawab asumsi dari masyarakat luar, terkait penetapan Sinamot dalam 

perkawinan masyarakat Hajoran Julu. 

b. Penelitian ini juga bertujuan untuk melengkapi hasil penelitian yang telah 

peneliti lakukan di Desa Hajoran Julu terkait dengan tradisi penentuan 

mahar, sehubungan dengan itu maka peneliti mencoba menggunakan 

beberapa pendekatan. Dengan harapan penelitian ini dapat menghasilkan 

sebuah analisis yang berbeda dari beberapa hasil penelitian yang pernah 

dilakukan menyangkut mahar. 

2. Kegunaan Teoritis 

1) Secara umum memberikan sumbangan ilmu pengetahuan khususnya di 

bidang hukum keluarga, serta wawasan terhadap mahar dalam pernikahan. 
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2) Agar masyarakat Indonesia khususnya masyarakat Hajoran Julu dapat 

memperbaiki pemikiran mengenai mahar, serta apa yang melatar belakangi 

tindakan tersebut. 

3. Kegunaan Praktis  

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang positif terhadap 

kehidupan, khususnya pemahaman terhadap dampak yang terjadi akibat 

penentuan jumlah mahar yang tinggi bagi masyarakat Hajoran Julu dan 

khusunya ummat Islam. 

2) Sebagai bahan informasi untuk menyelesaikan masalah penetapan Sinamot 

yang ada di masyarakat Hajoran Julu. 

Demikian tujuan dan kegunaan penelitian yang dapat peneliti jabarkan 

secara ringkas. Selanjutnya peneliti akan memaparkan beberapa tulisan yang 

masih berkaitan dengan praktik penentuan mahar yang ada di masyarakat. 

Kemudian hal tersebut tertuang dalam bentuk Telaah pustaka. 

D. Telaah Pustaka 

Berdasarkan hasil bacaan dan penulusuran penulis tehadap beberapa topik 

kajian karya ilmiah menyangkut penentuan mahar, baik dalam bentuk jurnal, 

skripsi maupun tesis dan desertasi, yang tentunya dengan presfektif dan bahasan 

yang beragam. Diantaranya  saudara  Ria Damayanti, Helga Septiani Manik , 

Rumasta simalango, Jhonson Pardosi , Aris Nur Qadar Ar Razak, Nurfiah Anwar, 
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Abdul Halim, dan Risahlan Rafsanzani. Ria Damayanti dalam penelitian 

sebelumnya  yang dilakukan pada tahun 2016 yang berjudul (Penentuan Mahar 

Menurut Hukum Adat Hajoran Julu dan Hukum Islam), membahas bagaimana 

penentuan mahar secara adat serta bagaimana persamaan dan perbedaan mahar 

secara hukum adat dan hukum Islam, dengan menggunakan metode penelitian 

lapangan.
16

 Jenis penelitian sendiri adalah deskriftif, analitik dan komperatif. Serta 

menggunakan pendekatan yuridis, sosiologis, dan normatif dengan metode analisa 

kualitatif induktif. Sehingga dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

mahar adat Hajoran Julu merupakan suatu pemberian sejumlah uang kepada pihak 

mempelai perempuan untuk melaksanakan pernikahan. Sedangkan mahar dalam 

hukum Islam adalah pemberian sesuatu yang bernilai dan berharga sebagai bukti 

tanda cinta kepada mempelai perempuan. 

Perbandingan mahar antara adat masyarakat Hajoran julu dan hukum Islam 

dilihat dari letak persamaan mahar dalam masyarakat Hajoran Julu dan hukum 

Islam, yaitu sama-sama memiliki persyaratan dalam pemberian mahar, yaitu 

mahar harus bernilai, bermanfaat dan barang yang dijadikan mahar merupakan 

barang yang pasti dan barang yang halal. Perbedaan antara mahar adat masyarakat 

Hajoran Julu dan hukum Islam adalah dari jumlah ataupun nilai mahar yang 

ditentukan, mahar adat masyarakat Hajoran Julu memiliki mahar yang cukup 

tinggi dan ditentukan berdasarkan status sosial, status pendidikan dan status 

                                                             
16

 Ria Damayanti, Penentuan Mahar Menurut Hukum Adat Hajoran Julu dan Hukum Islam, 

Skripsi Fakultas Syari‟ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2016). 
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ekonomi. Nilai mahar dalam hukum Islam ditentukan berdasarkan kemampuan 

laki-laki dan permintaan mempelai perempuan. Adapun yang menjadi pembeda 

pada penelitian saat ini ialah metode pendekatan yang digunakan merupakan sosio 

antropologis dengan menggunakan teori yang digaungkan oleh Talcott Parson 

yaitu teori tindakan guna mencari makna Sinamot serta mengapa Sinamot masih 

bertan hingga saat ini di Desa Hajoran Julu. 

Di dalam artikel Helga Septiani Manik yang berjudul (Makna dan Fungsi 

Sinamot dalam Adat Perkawinan Suku bangsa Batak Toba di Perantauan 

Surabaya), memaparkan bahwa Sinamot pada dasarnya merupakan sebuah 

transaksi yang dilakukan oleh masyarakat Batak Toba dengan menggunakan 

barang-barang berharga, yang sampai pada akhirnya disebut dengan Sinamot. 

Penelitian ini menggunakan studi kualitatif yang menggambarkan kehidupan orang 

batak toba secara faktual yang bertujuan menambahkan kajian tentang makna dan 

fungsi dalam konteks antropologi sosial.  

Tradisi Sinamot yang ada di suku Batak Toba mempunyai makna sebagai 

salah satu alat untuk mengikat hubungan yang terjalin antara dua kelompok 

kekerabatan yang bersangkutan. Faktor penentu jumlah besaran Sinamot yang 

akan diberikan oleh pihak laki-laki kepada pihak perempuan ialah pendidikan dan 

kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing keluarga mereka, yakni status 

sosial  kedua keluarga, kedudukan yang sedang disandang masing-masig keluarga, 

kemudian jaman yang menuntut masyarakatnya untuk memdapatkan uang yang 



12 
 

banyak untuk kelangsungan hidupnya. Masyarakat Hajoran Julu beranggapan 

bahwa tradisi ini masih dilakukan untuk melestarikan Sinamot pertalian antara 

klan.
17

 

Kemudian artikel yang membahas terkait Sinamot ialah Rumasta Simalango, 

berjudul (Fungsi Uang Jujur (Sinamot) Pada Perkawinan Menurut Adat 

Masyarakat Batak Toba di Desa Sabungan Ni Huta Kecamatan Ronggur Ni Huta 

Kabupaten Samosir). Penelitian ini menggunakan metode deskriftif kualitatif, dan 

adapun hasil dari penelitian saudara Rumasta ialah, pada dasarnya Sinamot 

mempunyai fungsi yang sangat  kuat pada perkawinan adat masyarakat Batak 

Toba. Fungsi dari Sinamot itu sendiri merupakan syarat sahnya suatu perkwinan, 

syarat sahnya hubungan kekerabatan serta pemberian Sinamot bukan semata-mata 

untuk mencari keuntungan melainkan mengikat kekerabatan antara pihak 

perempuan dan pihak laki-laki. Sinamot sendiri sangat berpengaruh pada 

kelangsungan pesta perkawinan masyarakat Batak Toba.
18

 

Jhonson Pardosi,
19

 (Makna Simbolik Umpasa, Sinamot, dan Ulos Pada Adat 

Perkawinan Suku Batak Toba). Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

                                                             
17 Helga Septiani Manik, “Makna dan Fungsi Tradisi Sinamot dalam Adat Perkawinan Suku 

bangsa Batak Toba di Perantauan Surabaya”, Jurnal Biokultur, Universitas Airlangga, Vol 1, No. 1, 

Januari-Juni 2112,  hlm. 19-32. 

 
18 Rumasta Simalango, “Fungsi Uang Jujur (Sinamot) Pada Perkawinan Menurut Adat 

Masyarakat Batak Toba di Desa Sabungan Ni Huta Kecamatan Ronggur Ni Huta Kabupaten Samosir”,  

Jurnal JUPIIS,  Vol. 3 No. 11 Desember 2011. 

 
19 Jhonson Pardosi, “Makna Simbolik Umpasa, Sinamot, dan Ulos Pada Adat Perkawinan 

Suku Batak Toba”, Jurnal Ilmu Bahasa dan Sastra, Vol. IV.  No. 2 Oktober Tahun 2008. 
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teori interaksi simbolik yang bercikal bakal dari fenomenologi, dengan 

menggunakan teori tersebut penliti ingin mencari makna yang terkait dalam simbol 

yang ada di perkawinan suku batak toba, salah satunya ialah Sinamot. Menurut 

Jhonson  makna Sinamot bagi masyarakat batak toba merupakan suatu proses 

“pemberian dan penerimaan”. Mempelai perempuan yang telah diberikan marga 

oleh pihak keturunan/klan ayahnya akan melepaskan haknya, sebaliknya akan 

”menerima Sinamot” dari pihak paranak. Oleh karena itu, mempelai perempuan 

diharapkan jangan membuat malu nama keturunan/klan ayahnya kepada pihak 

mempelai laki-laki yang telah ”memberi” dan membawa ke dalam 

keturunan/klannya. Mempelai perempuan sudah tidak menjadi tanggungan 

ayahnya lagi dalam adat, karena haknya sudah diserahkan kepada pihak mempelai 

laki-laki. Pada saat itu, mempelai perempuan sudah harus mengikuti marga 

suaminya, serta secara simbolik Sinamot juga dapat dimaknai sebagai harga diri 

dari kedua keluarga  di mata sosial masyarakat, pemberian Sinamot dinyatakan dan 

disaksikan di depan masyarakat umum  sehingga masyarakat yang menyaksikan 

menjadi kontrol sosial di tengah keluarga yang baru dibentuk. Apabila terjadi 

kesalahpahaman di antara mereka, mereka tidak akan gampang untuk berbuat 

kearah perceraian karena masyarakat akan terus mengamati perjalanan keluarga 

tersebut. 

Aris Nur Qadar  Razak  dalam tesisnya mencoba menggali praktek mahar 

dalam perkawinan adat Muna yang ditentukan berdasarkan pada stratifikasi, 

sehingga terdapat perbedaan kadar mahar antar  golongan yang satu dengan 
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golongan lainya yaitu: golongan  Kaomu (bangsawan), golongan  Walaka  (adat , 

hukum, legislatif), golongan Anangkolaki (menguasai perdagangan dan pertanian), 

serta kaum  Maradika (rakyat jelata). Hal yang ingin diupayakan oleh Aris Nur 

Qadar Ar Razak ialah agar ada upaya mensosialisasikan konsep pembaruan 

praktek mahar yang sesuai dengan falsafah kehidupan rakyat Muna yang 

dilandasai oleh nilai-nilai agama.
20

 

Adapun hasil yang didapatkan Aris Nur Qadar Ar Razak, setelah melakukan 

penelitian ialah Praktek mahar dalam perkawinan adat Muna di Sulawesi 

Tenggara, Menurut Aris Nur Qadar Ar Razak tidak sesuai, karena pada dasarnya 

konsep mahar yang ada dimasyarakat Muna bukan didasarkan pada stratifikasi 

sosial melainkan berdasarkan posisi  dan peran dalam masyarakat.
21

 Penelitian 

yang dilakukan oleh Aris Nur Qadar Ar Razak ini merupakan bagian untuk 

memenuhi syarat penyelesaian Strata dua untuk memperoleh gelar magister 

hukum Islam Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga pada 

tahun 2013. 

Sedangkan Nurfiah Anwar dalam tulisannya yang berbentuk skripsi 

memberikan sebuah pandangan yang berbeda serta memberikan pemahaman yang 

berbeda tentang mahar, dalam tulisanya ini diberi judul “Praktek Pelaksanaan  

                                                             
20

 Aris Nur Qadar Ar Razak “Praktek Mahar Dalam Perkawinan Adat Muna (Studi di 

Kabupaten Muna, Sulawesi Tenggara)”, Tesis Fakultas Syari‟ah dan Hukum Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2013). 
 

21 Ibid., hlm 5-6. 
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Mahar dalam Perkawinan Masyarakat Bugis Bone dalam  Prespektif  tokoh  Adat 

dan  Hukum Islam”. Nurfiah Anwar melakukan penelitian diranah masyarakat 

Bugis Bone. Skripsi ini ditulis guna memenuhi syarat penyelesaian Strata satu atau 

untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum Islam di Fakultas Syariah dan Hukum, 

Universitas Islam Negeri  Sunan kalijaga pada tahun 2006.
22

   

Nurfiah Anwar mencoba menejelaskan mengenai praktek pelaksanaan mahar 

dalam perkawinan masyarakat Bugis Bone, yang di latar belakangi pemikiran 

tokoh masyarakat Bugis Bone tentang kontroversi antara ucapan dan wujud mahar 

dalam adat perkawinan mereka berdasarkan adat istiadat yang telah mengatur 

tentang penggunaan simbol stratifikasi sosial dalam penyebutan mahar pada saat 

berlangsungnya akad nikah. Dan mahar menjadi syarat sah dalam perkawinan 

masyarakat Bugis Bone, serta mahar dalam perkawinan masyarakat bugis bone 

hanya terpelihara dalam bentuk pengucapan (lisan) mahar.
23

  

Pandangan peneliti terhadap hasil tulisan Nurfiah Anwar, bahwa didalam 

tulisanya tidak ada kejelasan dalam penggunaan teori sehingga hasil analisis yang 

didapatkan belum bisa menggambarkan secara luas mengenai permasalahan yang 

ada. 

                                                             
22 Nurfiah Anwar, “Praktek Pelaksanaan  Mahar dalam Perkawinan Masyarakat Bugis Bone 

dalam  Prespektif  tokoh  Adat dan  Hukum Islam”, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari‟ah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta (2006). 

 
23

 Ibid., hlm. 43. 
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Kemudian dalam skripinya Risahlan Rafsanzani
24

 yang membahas mengenai 

“Konsep Mahar Adat Masayarakat Reok Kab. Manggarai Nusa Tenggara Timur  

dan Hukum Islam”, menjelaskan tentang konsep pemberian mahar yang cukup 

tinggi serta lebih mengutamakan mahar adat dibandingkan dengan hukum islam 

dan ditentukan oleh pihak keluarga. Pemberian mahar yang cukup tinggi 

merupakan kewajiban dalam perkawinan adat, dalam penelitian ini juga 

menjelaskan mengenai relevansi hukum baik secara KHI, Hukum Adat, serta 

Hukum Islam. 
25

 

Penelitian ini memfokuskan pembahasan dengan membandingkan antara 

mahar secara adat dan hukum Islam  untuk mencari persamaan dan perbedaan 

diantra keduanya. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dan bersifat 

analitik, deskriftif, komperatif dengan menggunakan pendekatan normatif.
26

  

Menurut penulis, Rihsahlan Rafsanzani terlalu memaksakan penggunakan 

pendekatan normatif, sehingga hasil analisis yang didapatkan belum bisa 

menggambarkan mahar dalam adat reok secara keseluruhan.  

                                                             
24 Risahlan Rafsanzani, “Konsep Mahar Adat Masayarakat Reok Kab. Manggarai Nusa 

Tenggara Timur  dan Hukum Islam”. Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari‟ah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta (2015), hlm. 35. 

 
25 Ibid., hlm. 109. 
 
26 Risahlan Rafsanzani, “Konsep Mahar Adat Masayarakat Reok Kab. Manggarai Nusa 

Tenggara Timur  dan Hukum Islam”. skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari‟ah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta (2015), hlm. 20.  
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Pendekatan yang digunakan oleh beberapa peneliti dalam karya ilmiahnya 

adalah sebagai pisau analisis terhadap mahar, baik secara pustaka maupun 

lapangan. Aris Nur Qadar  Razak, Nurfiah Anwar, Abdul Halim, dan kemudian 

Rihsahlan Rafsanzani mencoba menganalisis mahar yang ada pada objek 

penelitian mereka dengan menggunakan pendekatan hukum Islam, mulai dari 

menggunakan Urf sampai dengan Maqasid Syariah. Sedangkan peneliti sendiri 

mengkaji realita mengenai penentuan mahar atau Sinamot yang tinggi, dan 

ditentukan oleh pihak keluarga besar tanpa ada campur tangan mempalai 

perempuan serta dapat ditentukan oleh Harajaon (Raja Adat)  di Desa Hajoran Julu 

dengan menggunakan pandangan yang berbeda. Pada kajian ini, peneliti 

menggunakan kacamata sosio antropologis, yang secara langsung dapat 

mengakomodasi kajian yang bersumber pada teks, teori, serta norma dari praktik 

penentuan jumlah mahar atau Sinamot tinggi. 

Demikian sekilas mengenai beberapa penelitian yang sudah dilakukan 

beberapa kawasan mengenai praktik penentuan mahar dan Sinamot, penelitian 

tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran kepada pembaca tentang tentang 

apa yang akan peneliti teliti. Penelitian ini juga membantu kepada peneliti 

mengenai gambaran sekilas terkait fenomena mahar yang ada dibeberapa wilayah 

sebelum melakukan penelitian. Pada pembahasan selanjutnya akan diuraikan 

mengenai kerangka teori yang akan digunakan pada penelitian ini. Kerangka teori 
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ini diharapkan dapat memberi kejelasan terhadap hasil analisis dari data-data yang 

berhasil dikumpulkan.  

E. Kerangka Teoritik 

Penentuan jumlah mahar atau Sinamot yang tinggi merupakan suatu 

fenomena keagamaan yang marak dilakukan dalam keluarga. Belum dapat 

diketahui mengapa hal ini terjadi di kalangan masyarakat Hajoran Julu. Dengan ini 

untuk melihat relasi serta struktur dalam pemikiran masyarakat batak khususnya 

masyarakat Hajoran Julu, penulis menggunakan teori Tindakan (Frame of 

Reference of the Theory of Action).
27

 

Teori tindakan menurut Talcott Parson yang ditinjau dari sisi kebudayaan 

mempunyai tiga komponen: 

a. Sistem Budaya (Culture System) 

b. Sistem Sosial (Social System) 

c. Sistem Kepribadian (Personality System)  

Sistem Budaya „Culture System‟ yang merupakan komponen yang abstrak 

dari kebudayaan yang terdiri dari pikiran-pikiran, gagasan-gagasan, konsep-

konsep, tema-tema berpikir dan keyakinan-keyakinan. Di antara adat-istiadat 

tersebut terdapat “sistem nilai budaya”, “sistem norma” yang secara khusus dapat 

dirinci dalam berbagai norma menurut pranata yang ada di masyarakat. Fungsi 

                                                             
27 Koentjaraningrat, Pengantar  Antropologi, (Jakarta: Aksara Baru , 1983), hlm. 224. 
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sistem budaya adalah menata dan memantapkan tindakan-tindakan serta tingkah-

laku manusia. Dengan menggunakan komponen ini peneliti dapat mengkaji lebih 

dalam mengenai praktik Sinamot yang ada di Desa Hajoran Julu melalui gagasan 

serta konsep berpikir masyarakat setempat dalam memaknai Sinamot secara sakral.  

Sistem Sosial „Social System’ terdiri dari aktivitas-aktivitas manusia atau 

tindakan-tindakan dari tingkah laku berinteraksi antar individu dalam 

bermasyarakat. Sebagai rangkaian tindakan berpola yang berkaitan satu sama lain, 

sistem sosial itu bersifat kongkrit dan nyata dibandingkan dengan sistem budaya  

(tindakan manusia dapat dilihat atau diobservasi). Interaksi manusia di satu pihak 

ditata dan diatur oleh sistem budaya. Namun di lain pihak dibudayakan menjadi 

pranata-pranata oleh nilai-nilai dan norma tersebut. 

Sistem Kepribadian “Personality System” adalah soal isi jiwa dan watak 

individu yang berinteraksi sebagai warga masyarakat. Kepribadian individu dalam 

suatu masyarakat walaupun satu sama lain berbeda-beda, namun dapat distimulasi 

dan dipengaruhi oleh nilai-nilai dan norma-norma dalam sistem budaya dan 

dipengaruhi oleh pola-pola bertindak dalam sistem sosial yang telah diinternalisasi 

melalui proses sosialisasi dan proses pembudayaan selama hidup, sejak kecilnya. 

Dengan demikian sistem kepribadian manusia berfungsi sebagai sumber motivasi 

dari tindakan sosialnya.
28

 

                                                             
28

 Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi. Jakarta: Aksara Baru, 1980, hlm. 235-236 
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Adat merupakan sesuatu yang terjadi berulang-ulang dan dapat diterima oleh 

akal dan perasaan. Apabila sesuatu yang berulang-ulang dilakukan berulang-ulang 

disuatu tempat atau daerah maka hal itu menjadi urusan yang makruf atau menjadi 

tradisi. Karena hukum akan terjaga eksistensinya apabila sesuia dengan nilai-nilai 

yang hidup dalam masyarakatnya. Sesungguhnya adat (ur’f) merupakan sesuatu 

yang penting dalam pembentukan fikih Indonesia, akan tetapi adat (ur’f) yang 

dimaksud tidak boleh berlawanan dengan prinsip-prisip hukum Islam.
29

 

Gagasan tersebut memberikan gambaran bahwa paling tidak terdapat dua 

paradigma penting hukum Islam yang bisa diambil dalam proses pembentukan 

hukum keluarga Islam yang khas Indonesia, yaitu: pertama, kontekstual. Yakni 

Islam dipahami sebagai ajaran yang terkait dengan dimensi zaman dan tempat. 

Konsekuensinya, perubahan zaman dan tempat menjadi keniscayaan untuk 

melakukan penafsiran dan ijtihad. Dengan kemampuan melakukan adaptasi inilah 

sesungguhnya Islam bisa benar-benar ṣhalih li kulli zaman wa makan. Kedua, 

menghargai tradisi lokal. Karakter ini dibangun dari kenyataan sejarah bahwa 

Islam tidak dapat dilepaskan dari tradisi masyarakat pra-Islam.
30

 

Dengan menggunakan metode ini, makna-makna yang dapat ditampilkan 

dari bebagai fenomena budaya dianggap dapat menjadi utuh. Analisis sosio 

                                                             
29

Hasbi Ash-Shiddieqy, Syariat Islam Menjawab Tantangan Zaman, (Yogyakarta: Fakultas 

Syariah UIN Sunan Kalijaga, 1966), hlm. 42 

 
30 Adil, Simboer Tjahaya, Studi tentang Pergumulan Hukum Islam dan Hukum Adat dalam 

Kesultanan Palembang Darussalam, (Jakarta: Puslitbang Lektur Keagamaan Badan Litbang dan 

Diklat Kementrian Agama RI, 2011), hlm.36-37 
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antropologis atas berbagai peristiwa budaya kemudian tidak hanya akan diarahkan 

pada upaya  mengungkapkan makna-makna refrensinya saja, tetapi juga lebih dari 

itu, yakni untuk mengungkapkan tatabahasa yang ada dibalik proses munculnya  

fenomena budaya itu sendiri, atau hukum-hukum yang mengatur proses 

perwujudan sebagai macam fenomena semiotik dan simbolis yang tidak disadari. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian memiliki peranan sangat penting untuk mencapai hasil 

dalam suatu penelitian, sehingga dalam sebuah proses penelitian sangat 

memerlukan metode yang jelas untuk memudahkan  penelitianya  dalam 

memperoleh data penelitian yang akan dikaji. Metode penelitian merupakan suatu 

kegiatan ilmiah yang terencana, terstruktur, sistematis dan memiliki tujuan tertentu 

baik praktis maupun teoritis. Dan dapat dikatakan sebagai kegitan ilmiah karena 

penelitian dengan aspek ilmu pengetahuan  dan teori. Terencana  karena penelitian 

harus direncanakan dengan memperhatikan waktu, dana dan aksebilitias terhadap 

tempat dan data.
31

 

Melihat pentingnya metode penelitian dalam sebuah penelitian, maka dapat 

dikatakan bahwa berhasil tidaknya suatu penelitian sangat ditentukan oleh 

bagaimana seorang peneliti memilih metode penelitian yang tepat dalam 

penelitianya, oleh karena itu akan diuraikan sebagai berikut: 

                                                             
31 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karasteristik, dan keunggulanya, ( Jakarta: 

PT. Grasindo: 2010), hlm, 5. 
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1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (field 

research),
32

 yaitu kegiatan penelitian yang dilakukan di lingkungan masyarakat 

Hajoran Julu, baik di lembaga-lembaga tertentu maupun lembaga pemerintah, 

yang bertujuan untuk mempelajari secara insentif tentang latar belakang 

sekarang dan interaksi lingkungan pada suatu unit sosial masyarakat. 
33

Maka 

dalam pengumpulan data, peneliti menggali data-data yang bersumber dari 

lapangan dan akan dianalisa, yang berkenaan dengan fenomena jumlah Sinamot 

dalam perkawinan suku batak (studi kasus di desa hajoran julu, kabupaten 

labuhan batu selatan, provinsi Sumatra utara). 

2. Sifat penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik,
34

 yakni bertujuan untuk 

menggambarkan, menjelaskan, dan menganalisa secara sistematik tentang 

fenomena jumlah Sinamot dalam perkawinan suku batak (studi kasus di desa 

hajoran julu, kabupaten labuhan batu selatan, provinsi Sumatra utara). 

                                                             
32 Dalam metode ini adanya pengamatan langsung tentang suatu fenomena dalam suatu 

keadaan alamiah yang didahului dengan adanya intervensi denga  pihak peneliti, lihat,  Lexy J. 

Maleong,  Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 26. 

 
33

 Sumadi Surya Brata, Metode penelitian (Jakarta:PT. Raja Grapindo Persada, 2000), hlm 22. 

 
34Istilah deskriptifialah memaparkan gambaran yang terjadi pada fenomena yang dalam hal 

ini diteliti dan diambil kesimpulan. Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktek( (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013), hlm. 36. 
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Penelitian yang diambil bersifat kualitatif,
35

 penelitian ini lebih bersifat 

memaparkan dalam bentuk uraian, dan untuk memperkuat penjelasan yang 

menggambarkan suatu keadaan. Penelitian ini akan memaparkan realitas yang 

didapat dari masyarakat Hajoran Julu yang melakukan praktek penentuan 

mahar. 

3. Pendekatan penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosio antropologis. Pendekatan 

sosiologis adalah pendekatan yang didapat langsung dari masyarakat ataupun 

lokasi yang diteliti dengan cara mengetahui stratifikasi sosial, bisosial, serta 

pola organisasi sosial yang terjadi dimasyarakat. Sedangkan dasar tujuan dari 

pendekatan antropologis ini adalah wacana keagamaan, khususnya hukum 

keluarga, dilihat sebagai inti dari kebudayaan.
36

 Pendekatan ini berguna untuk 

membedah tingkah laku dan pola struktur informan. Pendekatan ini  dipandang 

sebagai pendekatan yang paling tepat untuk membaca permasalahan yang 

terjadi. 

 

 

                                                             
35

 Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang membahas tentang realita sosial, dengan 

tingkat kritisme yang lebih dalam semua aspek terhadap proses penelitian, lihat, Burhan Mungin, 

Penelitian Kualitatif, komunikasi, kebijakan Publik, dan Ilmu Sosial lainya, (Jakarta: Pusat Grafika, 

2007), hlm. 3.  

 
36 U. Maman, KH, (dkk), Metodelogi Penelitian  Agama, Teori dan Praktek, (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada, 2006), hlm. 93-94. 
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4. Sumber Data 

Sumber data yang dimaksud penulis adalah subyek dari mana data 

diperoleh untuk memudahkan mengindentifikasi sumber data, yang terbagi 

menjadi dua yaitu: 

Pertama, sumber data pimer, yaitu data yang diperoleh langsung dari 

sumber pertama, yakni delapan orang yang melakukan tradisi Sinamot, dua 

orang raja (Harajaon), dua tokoh agama, dan satu tokoh masyarakat 

(hatobangon), yang diperoleh dari hasil wawancara. Kedua, sumber data 

sekunder, yaitu data yang berbentuk tulisan ilmiah berupa penelitian atau buku-

buku yang mendukung tema penelitian. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penulisan ini,dan 

sebagai data primer penulis mengumpulkan data yang berhubungan langsung 

dengan permasalahan secara khusus dengan menggunakan teknik-teknik 

sebagai berikut: 

a. Observasi
37

, observasi yang dikehendaki disini ialah observasi yang 

dilakukan secara sistematis, observasi ini dilakukan peneliti untuk melihat 

                                                             
37 Teknik observasi  merupaka teknik yang tidak melakukan intervensi dan tidak mengganggu 

objektivitas penelitian, serta sebagai teknik dasar dalam sebuah penelitian, lihat, Nyoman Kutha Ratna, 

Metodologi Penelitian, Kajian Budaya dan Sosial Humaniora Pada Umumnya, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2010), hlm. 217. 
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dan mengamati secara langsung, dengan mencatat  prilaku dan kejadian 

sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya dan tanpa memanipulasi 

data yang ada di lapangan. Dan metede ini digunakan untuk mengecek 

kesesuaian data pada saat interview dengan keadaan sebenarnya. 

b. Wawancara (interview), merupakan proses percakapan dengan maksud 

untuk mengonstruksi orang, kejadian, organisasi dan sebagainya yang 

dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan kepada orang yang diwawancarai.
38

 Data yang 

diperoleh ialah,  penilaian terhadap makna Sinamot serta bagaiman proses 

keberthanan Sinamot hingga saat ini. Adapun informan yang diwawancarai 

adalah mereka yang sudah  berkeluarga  dan melakukan tradisi Sinamot, 

orang tua, harajaon, dan Hatobangon. Pengumpulan data menggunakan 

metode purposive sample yaitu metode yang dilakukan dengan cara 

mengambil subjek bukan didasarkan atas strata, random, atau daerah tetapi 

didasarkan atas adanya tujuan tertentu.
39

 

c. Dokumentasi, adalah alat pengumpulan data dengan cara mencari data 

mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat 

kabar, majalah, dan sebagainya.
40

Teknik ini digunakan untuk memperoleh 

                                                             
38 Sutrinso Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), hlm. 63. 

39 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, edisi revisi II (Jakarta 

: PT.Rineka  Cipta,1993). hlm.113. 

 
40 Suharsono Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Yogyakarta: Rineka 

Cipta, 1993), hlm 236. 
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data mengenai letak geografis, sosial, ekonomi, serta hal-hal lain yang 

diperkuat dengan penelitian. 

6. Teknik Analisis Penelitian  

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

induktif,
41

 yaitu menganalisa data yang dikumpulkan oleh peneliti, kemudian 

diuraikan dan dikaitkan dengan data lainnya untuk mendapatkan kejelasan 

terhadap suatu kebenaran yang kemudian disesuaikan dengan menggunakan 

teori terkait, yakni teori tindakan  Talcott parson yang ditinjau dari sisi 

kebudayaan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Di dalam tesis ini peneliti akan memberikan gambaran secara umum 

terhadap sistematika penelitian yang akan dilakukan. antara lain adalah Bab I, 

Memberi penjelasan mengenai latar belakang masalah penelitian, dimana pada 

bagian ini mencoba memberikan sebuah pengantar kepada pembeda tentang apa 

yang akan diteliti. Kedua, Pokok Masalah pada bagian ini memberikan penjelasan 

mengenai inti permasalahan yang akan diteliti. Ketiga, penjelasan mengenai tujuan 

dan kegunaan dari penelitian yang akan dilakukan. Kemudian keempat, penjelasan 

prihal hasil penelitian terdahulu yang masih ada sangkut pautnya dengan 

                                                             
41 Menggunakan analisis data secara induktif lebih dapat menemukan kenyataan-kenyataan 

yang jamak sebagai yang terdapat dalam data, serta  dapat memperhitungkan nilai-nilai secara eksplisit  

sebagai bagian dalam struktur analitik, lihat,  Lexy J. Maleong,  Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 10. 
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permasalahan yang akan diteliti, dan ini dituangkan dalam bentuk telaah pustaka. 

Kelima, Kerangka teori, pada sub bab ini peneliti menjelaskan teori yang akan 

digunakan menjadi pisau analisis terhadap data yang diperoleh dari penelitian 

tersebut. Keenam, Metode penelitian, Kategori ini bertujuan memudahkan peneliti 

dalam proses-proses penelitian, yang mana harapan untuk mendapatkan data-data 

yang akurat dan mampu mengolah data dengan sebaik-baiknya. Ketujuh adalah 

sistematika pembahasan. 

Setelah menguraikan Bab I, maka pembahasan selanjutnya adalah Bab II. 

Pada bagian ini peneliti mencoba untuk memberikan gambaran umum prihal data-

data yang berhasil dikumpulkan oleh peneliti baik pengumpulan data melalui 

observasi, dokumentasi, maupun melalui wawancara. Pada bagian ini dijelaskan 

mengenai tinjauan umum tentang hukum adat Hajoran Julu, baik menegnai 

gambaran geografis, penduduk, Agama, pendidikan, ekonomi, sosial budaya, dan 

tradisi perkawinan masyarakat Hajoran Julu.   Kemudian pada Bab III dari tesis ini 

akan memberikan gambaran umum, mengenai segala hal yang masih ada kaitanya 

dengan Sinamot dan mahar. Bab ini mengandung sub bab, diantaranya adalah 

dijelaskan mengenai  pengertian Sinamot, Sejarah Sinamot, penetapan Sinamot, 

Jumlah dan bentuk Sinamot, kedudukan Sinamot, Macam-macam Sinamot dalam 

perkawinan masayarakat Hajoran Julu, Tujuan Sinamot dalam perkawinan 

masyarakat Hajoran Julu, serta mahar yang ada dalam hukum Islam, landasan 

hukum mahar, kemudian macam-macam mahar, kadar mahar, Gugur Maharnya,  
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hikmah disyariatkanya mahar dalam Islam, serta mahar dalam Kompilasi Hukum 

Islam.  

Selanjutnya pada Bab IV, pada Bab ini sebagai penyusun sekaligus peneliti 

mencoba menganalisa sekumpulan data-data yang berhasil dikumpulkan atau 

disatukan berdasarkan teori yang digunakan dalam penelitian ini. Semua ini 

bertujuan untuk menunjukan apa maksud yang dikehendaki dari masih berlakunya 

tradisi penentuan jumlah Sinamot tinggi oleh masyarakat Hajoran Julu. Untuk 

mengupayakan ini semua, maka pada bagian ini dijelaskan mengenai tujuan yang 

dikehendaki mengenai makna serta kebertahanan Sinamot  yang sudah menjadi 

tradisi  di Desa Hajoran Julu. Pembahasan terakhir dalam tesis ini adalah penutup 

dan saran, dimana bagian ini disimpulkan terhadap hasil penelitian yang berhasil 

dilakukan, dan pada bagian ini juga disampaikan beberapa saran yang menyangkut 

sebatas pada ruang lingkup penelitian, tentu adalah saran-saran yang dianggap 

membangun dan semua ini akan dikemas dalam bentuk Bab V.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Sinamot memiliki makna yang mendalam bagi masyarakat Hajoran Julu, 

dengan adanya Sinamot dalam sebuah perkawinan maka menjadi salah satu 

sarana untuk mengikat hubungan antara dua keluarga yang bersangakutan atau 

antara pihak keluarga perempuan dan pihak keluarga laki-laki. Dan bagi 

masayarakat Hajoran Julu Jumlah besar kecilnya   Sinamot merupakan “harga 

diri keluarga”.  Sinamot dalam prosesi adat perkawinan suku batak merupakan 

salah satu bagian terpenting yang harus dilaksakan karena itu merupakan 

bentuk penghargaan dan penghormatan kepada kedua orang tua perempuan 

yang sudah membesarkan dan medidik anak perempuanya. Besaran nilai 

Sinamot akan ditentukan berdasarkan negosiasi yang dilakukan oleh kedua 

belah pihak keluarga yang didampinggi oleh Harajaon.  

Dengan adanya negosiasi tersebut, akan ada nilai yang akan disepakati untuk 

melanjutkan ke jenjang perkawinan. Apabila tidak ada kata sepakat maka 

perkawinan tidak akan dilaksanakan. Pada dasarnya Sinamot terus 

berkembang dan berubah dari zaman kezaman, jika dahulu Sinamot ikut 

disebutkan pada saat akad nikah saat ini Sinamot sudah tidak disebutkan lagi 

pada saat akad nikah akan tetapi ditunjukan pada saat sidang adat (Markobar 

Boru).  
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2. Praktik Sinamot yang ada terjadi di Desa Hajoran Julu merupakan suatu 

tradisi yang sudah dipertahakan sejak dahulu serta tidak dapat diubah lagi 

karena sudah terbangun dalam pola dan karesteristik masyarakat Hajoran Julu 

bahwa Sinamot merupakan suatu tradisi atau budaya yang tidak dapat diubah 

lagi. Pada masa lampau Sinamot yang diberikan berupa barang berharga 

seperti sapi, kerbau, dan tanah. Tidak berupa uang dan disebutkan pada saat 

akad nikah. Akan tetapi pada saat ini, Sinamot berubah menjadi berupa uang 

dengan jumlah yang besar dan tidak disebutkan pada saat akad nikah, yang 

dibebankan kepada pihak mempelai laki-laki. Kemudian masyarakat 

memahami bahwa tradisi itu dipertahankan karena merupakan suatu landasan 

hukum bagi mereka serta mereka mepercayai bahwa dengan melaksanakan 

tradisi tersebut dapat memberikan kemudahan bagi anak cucu mereka 

nantinya. 

 

 

 

 

 

 



93 
 

B. Saran-Saran 

Setelah melihat, mengamati dan mencermati penentuan Sinamot dalam 

perkawinan suku batak, adapun saran-saran yang dipandang perlu setelah 

membahas mengenai Sinamot dalam tesis ini maka penyusun dengan besar hati 

memberikan saran sebagai berikut: 

1.  Peneliti berharap agar  adanya penelitian lanjutan terkait permasalahan Sinamot 

di Desa Hajoran Julu, terutama mengenai makna Sinamot dan proses 

kebertahanan Sinamot di era modern ini. sehingga dapat memberikan wawasan 

serta pemahaman yang lebih dalam terkait permasalahn Sinamot. 

2. Diharapkan bagi masyarakat Hajoran Julu agar dalam suatu perkawinan 

penentuan Sinamot tidak memberatkan pihak laki-laki. 

3. Diharapkan khususnya kepada pihak-pihak yang terkait yakni para tokoh agama 

dan tokoh masyarakat setempat ang lebih memahami tentang ilmu agama, 

hendaklah merasa terpanggil untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat 

lainya terkait tentang penentuan Sinamot dalam sebuat perkawinan. 

4. Mengenai masalah penentuan Sinamot dalam perkawinan suku batak hendaklah 

dapat dijalankan sesuai dengan ajaran islam dan tidak bertentangan dengan 

hukum-hukum lainya. 
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TERJEMAHAN AL-QUR’AN DAN HADITS 

Hal 

Nomor 

Footnote 

Ayat Al-Qur’an 

dan Hadits 

Terjemahan Ayat 

3 7 An-Nisā (4):20 

Dan jika kamu ingin mengganti isterimu 

dengan isteri yang lain, sedang kamu telah 

memberikan kepada seseorang diantara mereka 

harta yang banyak, maka jangalah kamu 

mengambil kembali dari padanya barang 

sedikitpun, apakah kamu akan mengambilnya 

kembali dengan jalan tuduhan yang dusta dan 

dengan menanggung dosa yang  nyata? 

47     21 An-Nisā (4): 4 

Dan berikanlah maskawin (mahar) kepada 

wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian 

yang penuh dengan kerelaan. 

47 22 An-Nisā(4): 24 

Maka karena kenikmatan yang telah kamu 

dapatkan dari mereka, berikanlah mas kawinya 

kepada mereka sebagai suatu kewajiban. 

47 25 An-Nisā (4): 25 
Karena itu nikahilah mereka denagn izin 

tuanya dan berilah maskawin yang pantas. 

48 24 

Hadits  Sunan At-

Tirmizi 

Dari sahl bin sa‟aad  As Sa‟idi bahwa 

Rasulullah shallalahu „alaihi wasallam 

didatangi seorang wanita lalu berkata : “aku 

berikan diriku kepada engkau” dia berdiri 

dalam waktu yang lama. Ada seorang  laki-laki 

yang berkata ,” wahai Rasulullah, nikahkanla 

dia denganku, jika engkau tidak 

menyukainya.”beliau bertanya.” Apakah kamu  

memiliki sesuatu untuk maharnya. “ Dia 

menjawab,” saya tidak punya apaun kecuali 



pakaian yang ada pada badanku ini.” 

Rasulullah shallalahu „alaihi wasallam 

menyangga : “ jika pakaianmu kamu berikan , 

maka kamu duduk tanpa pakaian. Carilah yang 

lainya!” Dia menjawab; “ tidak ada.”beliau 

menyuruh: ”carilah walau (sebuah) cincin besi. 

“Dia mencarinya, namun tetap tidak 

mendapatkanya. Rasulullah shallalahu „alaihi 

wasallam bertanya: “Apakah Kamu hafal 

(ayat) Al-Qur‟an ? Dia menjawab; “ Ya surat 

ini dan itu.” Beberapa surat yang dia baca. 

Rasulullah shallalahu „alaihi wasallam 

bersabda. “ aku nikahkan kamu dengannya 

dengan (mahar) hafalanmu (atas ayat-ayat) Al-

Qur‟an. 

51 28 An-Nisā (4): 20 

Dan jika kamu mengganti isterimu dengan 

isteri yang lain, sedangkan kamu telah 

memberikan kepada seorang di antara mereka 

harta yang banyak, maka janganla kamu 

mengambil kembali sedikitpun darinya. 

Apakah kamu akan mengambilnya kembli 

dengan jalan tuduhan yang dusta dan dengan 

menanggung dosa yang nyata. 

52 31 

Al-Baqarah (2): 

237 

Dan jika kamu menceraikan mereka sebelum 

kamu sentuh (campuri), padahal kamu sudah 

menentukan maharnya, maka (bayarla) 

seperdua dari  yang telah kamu tentukan, 

kecuali ketika mereka (membebaskan) Atau 

dibebaskan oleh orang-orang yang akad nikah 

ada ditanganya . pembebasaan itu lebih dekat 

kepada takwa. Dan jaganlah kamu kebaikan 



diantara kamu , sungguh Allah maha melihat 

apa yang kamu kerjakan. 

54 32 

Al-Baqarah (2): 

236 

Tidak ada dosa bagimu jika kamu menceraikan 

isteri-isteri kamu yang belum kamu campuri 

atau belum kamu tentukan maharnya. 
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